BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dengan menggunakan agregat halus dari padang sawah dan

aggregat kasar dari Sikabu dengan menggunakan semen Type | mengenai pengaruh
penambahan Sikament LN 0,6%, 0,8%, 1%, 1,2%, 1,4%, terhadap kuat tekan beton

yang telah dilakukan dapat disimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil penelitian nilai kuat tekan karakteristik menggunakan tambahan
zat Superplasticizer Sikament LN menghasilkan kuat tekan beton sebesar
(32,27MPa, 33,76 MPa, 34,84 MPa, 41,70 dan 37,11 MPa). Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwasanya Dengan Penambahan
Sikament LN dapat mempengaruhi workability yang dapat dilihat dari
nilai slump yang didapatkan, semakin besar penambahan yang digunakan
maka dapat meningkatkan mutu, tetapi jika berlebihan akan menurunkan
mutu dari beton.

Kuat tekan dan karakteristik dari beton mengurangi workability karena
semakin kental campuran beton tersebut, namun ketika digunakan
penambahan aditif berupa sikament LN pada masing masing variasi
Penambahan memberi efek lebih plastis sehingga membuat campuran
beton lebih encer dari sebelumnya hal ini merupakan sifat dari zat aditif
tersebut menggunakan proses polymerisasi yang komplek untuk
menghasilkan molekul-molekul panjang dari massa molecular yang tinggi.
Molekul-molekul panjang ini akan membungkus diri mengelilingi partikel
semen dan memberikan pengaruh negatif yang tinggi sehingga antar
partikel semen akan saling menjauh dan menolak. Hal ini akan
menimbulkan pendispersian partikel semen sehingga mengakibatkan
keenceran adukan dan meningkatkan workabilitas sehingga hal ini dapat

meningkatkan workability.
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5.2 Saran

1. Untuk selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pengaruh
Penambahan Sikament LN terhadap Kekuatan Tarik Belah.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variasi Penambahan
Sikament LN dengan tipe semen yang berbeda untuk melihat perbedaan dari
tipe semen yang digunakan.

3. Perlu dilakukan penelitian mengenai premeabilitas beton dengan adanya

penambahan zat superplasticizer.
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LAMPIRAN
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LOAD GAUGE
*®, kN

FAM DIA. 130 mm.
Sorial No 20001095
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